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ABSTRACT

This research investigates the effect of a Culturally Responsive Teaching (CRT) approach
integrated with audio-visual media on improving the vocabulary mastery of eighth-grade
students at SMP Dharma Wanita Medan. The study responds to the observed challenges
students face in learning English vocabulary due to unengaging methods and a lack of cultural
relevance in instructional materials. Using a quasi-experimental design, 80 students were
divided into experimental and control groups. The experimental group received vocabulary
instruction using CRT-based audio-visual materials, while the control group followed
conventional teaching methods. Data were collected through pre-tests and post-tests and
analyzed using an independent sample t-test. Results showed a significant improvement in the
vocabulary achievement of students in the experimental group compared to the control group,
with a significance level of 0.004. This indicates that the integration of culturally relevant
audio-visual media effectively enhanced students’ vocabulary acquisition, motivation, and
engagement. The findings support the importance of culturally responsive strategies in creating
inclusive and meaningful learning environments, especially in linguistically and culturally
diverse classrooms.
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ABSTRAK

Penelitian ini meneliti pengaruh pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) yang
terintegrasi dengan media audio visual terhadap peningkatan penguasaan kosakata siswa
kelas VIII SMP Dharma Wanita Medan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tantangan yang
dihadapi siswa dalam mempelajari kosakata bahasa Inggris akibat metode pembelajaran yang
kurang menarik dan minimnya relevansi budaya dalam bahan ajar. Dengan menggunakan
desain kuasi-eksperimental, 80 siswa dibagi menjadi kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Kelompok eksperimen menerima pembelajaran kosakata menggunakan media audio
visual berbasis CRT, sedangkan kelompok kontrol menggunakan metode pembelajaran
konvensional. Data dikumpulkan melalui pre-test dan post-test serta dianalisis menggunakan
independent sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada
pencapaian kosakata siswa di kelompok eksperimen dibandingkan kelompok kontrol dengan
tingkat signifikansi 0,004. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi media audio visual yang
relevan secara budaya secara efektif meningkatkan perolehan kosakata, motivasi, dan
keterlibatan siswa. Temuan ini mendukung pentingnya strategi pembelajaran responsif budaya
dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan bermakna, terutama di kelas yang
beragam;sé"c‘aya’z @\ahasa dan budaya.





